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LAMPIRAN I 

 

1. Daftar Pertanyaan Penelitian 

No Pertanyaan 

Pimpinan keagamaan (Kepala Soa) 

1 

2 

3 

 

4 

 

5 

6 

7 

 

8 

9 

 

10 

11 

 

12 

13 

 

Bagaimana kepercayaan ini bisa dianggap sebagai sebuah 
agama.? 

Apa saja nilai yang diajarkan kepada pengikut/penganut ajaran 
agama ini.? 

Bagaimana proses mengajarkan nilai keagamaan kepada penganut 
agama ini.? 

Bagaimana bisa meyakinkan mereka bahwa yang diajarkan ini 
adalah hal yang benar dan harus di ikuti.? 

Bagaimana cara mengontrol penganut agama lokal dalam 
kehidupan sehari-hari.? 

Kenapa agam lokal ini masih saja dipertahankan di zaman yang 
sudah modern ini.? 

Kenapa harus bersikap tertutup dengan peradaban yang datang 
dari luar agama lokal? 

Apa saja simbol-simbol keagamaan yang diyakini sebagai hal yang 
suci.? 

Apa saja tumbuhan/pohon-pohon atau binatang yang dianggap 
tumbuhan dan hewan yang dikeramatkan dan yang dianggap 
larangan (sakral dan profan).? 

Apa saja ritual keagamaan lokal yang dilaksanakan dan untuk apa 
tujuannya.? 

Kenapa penganut agama lokal harus berpindah-pindah tempat 
tinggal ketika ada anggota keluarga yang meninggal dunia di 
tempat tinggal sebelumnya..? 

Jika ada pelanggaran yang dilakukan oleh penganut agama lokal, 
apa saja sanksi yang akan diperoleh.? 
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Penganut Agama Lokal 

1 

 

2 

3 

 

4 

 

5 

Bagaimana bisa meyakinkan mereka bahwa yang diajarkan ini 
adalah hal yang benar dan harus di ikuti.? 

Kenapa agam lokal ini masih saja dipertahankan di zaman yang 
sudah modern ini.? 

Bagaimana harus bersikap menjunjung tinggi atau menjadikan 
Kepala Soa dan Bapak Raja sebagai orang yang bisa dijadikan 
teladan atau panutan.? 

Sebagai penganut agama lokal yang cenderung sangat tertutup, 
apa saja kendala yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, baik 
di sektor pendidikan, sosialisasi, ekonomi atau ada masalah 
lainya.? 

Bagaimana harus bersikap jika berada di luar dari lingkungan 
penganut agama yang sama. Apa harus mengikuti perbedaan yang 
ada diluarkah atau justru memperlihatkan identitas sebagai 
pemeluk agama lokal.? 

Pemerintah 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

Apakah ajaran kepercayaan yang dianut oleh Suku Alifuru Bipolo 
dianggap sebagai agama ataukah hanya kepercayaan kebudayaan 
saja? 

Bagaimana sikap dan pandangan pemerintah terhadap adanya 
Suku Alifuru Bipolo yang mempertahankan agama lokal mereka.? 

Kenapa sampai saat ini pemerintah tidak membuat perda atau 
Undang-undang otonomi daerah yang berbicara spesifik tentang 
masyarakat hukum adat dan hutan adat.? 

Bagaimana sinergitas antara pemerintah konstitusional dengan 
pemerintah adat. Bagaimana kerjasamanya dalam menciptakan 
kohesi sosial.?  

Apakah ada upaya pemerintah untuk membuat masyarakat adat 
tersebut menjadi lebih terbuka dan mau berbaur dengan 
masyarakat umum.? 

Bagaimana keterlibatan masyarakat Suku Alifuru Bipolo dalam 
sektor pendidikan, sosial, ekonomi dan politik.? 

 

 



127 
 
 

 
 

Kepolisian 

1 

 

2 

 

3 

 

Bagaimana sikap dan pandangan kepolisian terhadap adanya Suku 
Alifuru Bipolo yang mempertahankan agama lokal mereka.? 

Apakah ada hukum adat yang berseberangan atau bertentangan 
dengan hukum positif yang beraku secara umum di negara ini.? 

Jika terdapat pertentangan atau perbedaan antara hukum positif 
dengan hukum adat Suku Alifuru Bipolo, langkah apa yang 
cenderung pihak kepolisian untuk mengantisipasi perbedaan dan 
pertentangan tersebut, dan bagaimana cara meyakinkan mereka 
tentang hukum positif? 

 
 

2. DATA INFORMAN 

N
o 

Nama /Inisial Usia Status/kedudukan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

AHMAD WAEL (AW) 

Bastian Tuhuteru (BT) 

Elmua Letetuni (EL) 

Duni Latuwael (DL) 

Lautang Latbual (LL) 

Nelas Nurlatu (NN) 

Mansuput Tasane (MT) 

Jafar Wael (JW) 

Fataha kasuki (FK) 

Nudang letetuni (NL) 

Ofnes Solissa (OS) 

Sona Latuwal (SL) 

Reta Latbual (RL) 

55 

36 

59 

60 

53 

39 

61 

58 

61 

29 

31 

62 

51 

Camat Kec. Waesama 

Kapolsek Wesama 

Kepala Soa Wahamua 

Kepala Soa Watnerang 

Kepala Soa Waelua 

Kepala Soa Waetemu 

Kepala Soa Waegira 

Kepala Soa Waehiri 

Kepala Soa Kasuki 

Penganut Agama Lokal 

Penganut Agama Lokal 

Penganut Agama Lokal 

Penganut Agama Lokal 

 

 



128 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

 



129 
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LAMPIRAN III 

Dokumentasi Observasi dan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara NN 
Pemeluk Agama 

Lokal 

Rumah Tempat 
tinggal Suku 

Alifuru Bipolo 
Pemeluk Agama 

Lokal 

Wawancara SL 
Pemeluk Agama 

Lokal 

Pemukiman 
Masyarakat 
Adat Suku 

Alifuru Bipolo 
Pemeluk Agama 

Lokal 

Proses 
Wawancara 

Pemeluk Agama 
Lokal 

Observasi 
Pemukiman 
Masyarakat 
Adat Suku 

Alifuru Bipolo 
Pemeluk Agama 

Lokal 

Observasi Pemukiman Masyarakat Adat 
Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 

Observasi Pemukiman Masyarakat Adat 
Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 
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Proses Wawancara RL Masyarakat adat 
Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 

Proses Wawancara Masyarakat adat 
Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 

Proses Wawancara BT Pihak Kepolisian 
Setempat (Kapolsek Waesama) 

Observasi Pemukiman Masyarakat Adat 
Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 

Partisipasi dalam Ritual Babeto Kaweng 
Masyarakat Adat Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 

Proses Wawancara AW Pemerintah 
Setempat (Camat Kec. Waesama) 

Observasi Pemukiman Masyarakat Adat 
Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 

Catatan: 
Mohon Maaf untuk dokumentasi wawancara bersama Kepala soa dari masyarakat adat Suku 
Alifuru Bipolo tidak dapat dilampirkan. Sebab Para Kepala Soa tidak mau di foto/diambil 
gambarnya. 

Observasi Pemukiman Masyarakat Adat 
Suku Alifuru Bipolo 

Pemeluk Agama Lokal 
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